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ABSTRAK

Pernikahan usia muda masih menjadi fenomena yang cukup banyak terjadi di
masyarakat pedesaan, termasuk di Desa Sitimulyo, Kapanewon Piyungan,
Kabupaten Bantul. Kondisi ini mendorong perlunya kajian mendalam mengenai
bagaimana pasangan usia muda mampu membangun dan mempertahankan
ketahanan keluarganya di tengah berbagai keterbatasan yang ada.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ketahanan keluarga pasangan usia
muda di Desa Sitimulyo serta menganalisis faktor-faktor yang mendorong
ketahanan keluarga tersebut menggunakan teori Struktural Fungsional Talcott
Parsons. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
bersifat deskriptif analitis dengan pendekatan empiris. Subjek penelitian adalah
enam pasangan usia muda yang dipilih secara random sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam dan dokumentasi, kemudian dianalisis
secara kualitatif menggunakan metode induktif model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketahanan keluarga pasangan usia muda di
Desa Sitimulyo berada dalam kondisi yang relative terjaga. Seluruh pasangan
mampu mempertahankan keutuhan rumah tangganya selama lima hingga sebelas
tahun meskipun pernikahan mereka dilatarbelakangi oleh dorongan orang tua,
perjodohan, maupun kehamilan di luar nikah. Berdasarkan analisis teori Struktural
Fungsional Talcott Parsons melalui kerangka AGIL, terdapat empat faktor utama
yang mendorong ketahanan keluarga, yaitu nilai agama sebagai fondasi utama
(Latency), komitmen bersama untu mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, dan
Rahmah (Goal Attainment), kemampuan komunikasi yang efektif dan penyelesaian
konflik secara musyawarah (/ntegration), serta kemampuan beradaptasi dan belajar
dari pengalaman (Adaptation). Keempat faktor tersebut saling berkaitan dan
memperkuat satu sama lain sehingga mampu membentuk ketahanan keluarga yang
kokoh meskipun sebagaian pasangan memulai pernikahan dalam kondisi yang
belum sepenuhnya ideal.

Kata Kunci: Ketahanan Keluarga, Pasangan Usia Muda, Teori Struktural
Fungsional Talcott Parsons.



ABSTRACT

Early marriage remains a common phenomenon in rural communities, including in
Sitimulyo Village, Piyungan District, Bantul Regency. This condition necessitates
an in-depth study of how young couples are able to build and maintain family
resilience amid various limitations they face.

This study aims to describe the family resilience of young couples in Sitimulyo
Village and to analyze the factors that support such resilience using Talcott Parsons'
Structural Functional theory. This research is a descriptive-analytical field study
with an empirical approach. The research subjects consisted of six young couples
selected through random sampling. Data were collected through in-depth interviews
and documentation, then analyzed qualitatively using the inductive method of the
Miles and Huberman model.

The results show that the family resilience of young couples in Sitimulyo Village is
in a relatively stable condition. All couples were able to maintain their household
for five to eleven years despite their marriages being motivated by parental
pressure, matchmaking, or out-of-wedlock pregnancy. Based on the analysis of
Talcott Parsons' Structural Functional theory through the AGIL framework, four
main factors were found to support family resilience, namely religious values as the
primary foundation (Latency), shared commitment to building a sakinah,
mawaddah, and rahmah family (Goal Attainment), effective communication and
conflict resolution through deliberation (Integration), and the ability to adapt and
learn from experience (Adaptation). These four factors are interrelated and mutually
reinforcing, enabling the formation of strong family resilience even though some
couples began their marriages in less than ideal conditions.

Keywords: Family Resilience, Young Couples, Talcott Parsons' Structural
Functional Theory.
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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| tidak
Alif tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba’ B Be
<« Ta T te
< Sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J -
d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
t Kha’ Kh ka serta ha
2 Dal D De
3 Zal V4 ze (dengan titik di atas)
D) Ra’ R Er
) Zai V4 Zet
g Sin S Es
Y Syin Sy es dan ye
o= Sad S es ( dengan titik di bawah)
) Dad d de (dengan titik di bawah)
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L Ta’ t te (dengan titik di bawah)
L Za’ z zet (dengan titik di bawah)
C ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
E Gain G Ge
5 Fa’ F Ef

a3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L ‘el

e Mim M em

U Nun N en

3 Waw W W

° Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

é Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah

TG

5204 ditulis muta’addidah

@

e ditulis ‘iddah

o%%

C. Ta’ Marbutoh di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
(ketentuan tersebut tidak berlaku pada kata-kata Arab yang telah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).
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ditulis

Hikmah

5
§

F

ditulis

‘illah

Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

BEENERES

ditulis

Karamah al-Auliya’

Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat fath}ah kasroh serta d}ammah

ditulis t atau h.

Jhill 3 il Zaka>h al-Fitri
D. Vokal Pendek
Fath}ah ditulis a
Kasrah ditulis i
D}ammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis a
Ol ditulis istih}sa>n
2 Fathah + ya’ mati ditulis a
it ditulis Unsd
3 Kasrah + ya’ mati ditulis I
) sl ditulis al-‘Alwani
4 Dammah + wawu mati ditulis U
a sle ditulis ‘Uliim




Vokal Rangkap

1 Fathah + ya’ mati ditulis ai
b e ditulis Gairihim
2 Fathah + wawu mati ditulis au
J | $8 ditulis Qaul

Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
Apostrof

(‘L\\ ditulis a’antum
e

PSS O

ditulis u’iddat

ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti Huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan

berdasarkan bunyinya

d\ ) ditulis al-Qur’an

bl
ditulis al-Qiyas

Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf'1 (el) nya
) ditulis Ar-Risa>lah

L)
ditulis An-Nisa>"

Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
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sz B\ JM ditulis Ahl ar-Ra’yi

aaudl Ja) o
ditulis Ahl- as-Sunnah

F. Pengecualian
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan salah satu fase penting dalam perjalanan kehidupan
seseorang. Prespektif hukum Islam pernikahan suatu implementasi dari sunnah
Rasulullah SAW, yang memberikan tauladan dalam menjalani kehidupan
pernikahan, yaitu sebuah ikatan atau perjanjian resmi antara seorang laki laki
dan seorang perempuan dengan tujuan membentuk keluarga berdasarkan
norma-norma Islam.!

Pernikahan dalam Islam disebut sebagai mitsagan ghaliza yaitu
berbentuk janji suci sekaligus ikatan sakral, tidak hanya antar manusia yang
terlibat akan tetapi dengan Allah SWT, yang akan menimbulkan konsekuen
lahir batin, dunia dan akhirat.? Dalam Undang- undang Nomor 1 Tahun 1974
pengertian perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang
Wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah
tangga yang Bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.®

Berdasarkan ketentuan terbaru dalam sistem perundang-undangan di

Indonesia batas minimal usia untuk melangsungkan perkawinan diatur dalam

! Malik Adharsyah, dkk., “Pernikahan Dalam Prespektif Hukum Islam, ” Jurnal Syariah
dan Ekonomi Islam, No.1, Vol.2 (Juni 2024), him. 47.

2 Khabib Musthofa dan Subiono, “Spirit Mitsagan Ghalidza Dalam Pernikahan Sebagai
Penguatan Keluarga di Kalimantan Tengah,” LEGITIMA Jurnal Hukum Keluarga Islam, No.2, Vol.2
(Juni 2020), hlm. 155.

8 UU Perkawinan No.1 Tahun 1974



Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang menetapkan bahwa baik
calon mempelai laki-laki maupun perempuan harus mencapai usia minimal 19
tahun untuk dapat menikah secara sah. Ketentuan ini menggantikan aturan
sebelumnya yang membedakan batas usia minimal pernikahan antara laki-laki
dan perempuan, bertujuan untuk mendorong kesiapan fisik, psikologis, dan
perlindungan hak anak dalam pernikahan.* Meskipun aturan tersebut telah
ditetapkan, pada kenyataanya fenomena pernikahan usia muda masih terjadi
diberbagai wilayah, termasuk di daerah pedesaan yang masih kental dengan
nilai-nilai tradisional dan tekanan sosial budaya.

Angka pernikahan usia muda di Indonesia masih tergolong cukup tinggi.
Kondisi ini tidak lepas dari berbagai faktor yang melatarbelakangi, mulai dari
budaya, kondisi ekonomi keluarga, rendahnya tingkat Pendidikan, hingga
tekanan lingkungan atau keluarga. Pernikahan usia muda masih sering kali
dianggap sebagai solusi atas berbagai persoalan sosial, seperti menghindari
pergaulan bebas atau meringankan beban ekonomi keluarga. Padahal,
pernikahan yang dilakukan terlalu dini berpotensi menimbulkan berbagai
permasalahan dalam kehidupan rumah tangga di kemudian hari.

Desa Sitimulyo merupakan salah satu desa yang berada di wilayah
Kapanewon Piyungan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara

geografis, Desa Sitimulyo terletak di bagian timur Kabupaten Bantul yang

4 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan



berbatasan langsung dengan Kabupaten Gunungkidul di sebelah timur,
Kapanewon Banguntapan di sebelah barat, Kapanewon Pleret di sebelah
selatan, serta Kota Yogyakarta di sebelah utara. Desa ini memiliki luas wilayah
yang cukup besar dan terbagi ke dalam beberapa padukuhan, dengan kondisi
topografi yang bervariasi antara dataran rendah dan perbukitan. Letak
geografisnya yang berada di pinggiran kota menjadikan Desa Sitimulyo berada
dalam posisi transisi antara wilayah perkotaan dan pedesaan, sehingga
masyarakatnya terpapar oleh dua pengaruh sekaligus, yaitu modernisasi dari
perkotaan dan kuatnya nilai-nilai tradisional dari budaya pedesaan.

Ketahanan keluarga merupakan kemampuan keluarga untuk
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki keluarga dalam mencapai
kemandirian dan kesejahteraan keluarga. Menurut Undang-Undang Nomor 52
Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan
Keluarga, ketahanan keluarga adalah kondisi dinamis suatu keluarga yang
memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik-
material dan psikis-mental spiritual guna hidup mandiri dan mengembangkan
diri serta keluarganya untuk hidup harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan
lahir dan batin.®> Salah satu faktor yang menjadi keharmonisan rumah tangga
secara keseluruhan, sehingga mampu menghadapi berbagai tantangan. Baik

tantangan internal seperti konflik, komunikasi, maupun eksternal seperti

5 Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga, Pasal 1 ayat (11)



tekanan ekonomi dan sosial. Ketahanan keluarga yang kuat biasanya di topang
oleh fondasi kesiapan menikah yang matang.®

Pada pasangan usia muda, tantangan-tantangan tersebut seringkali terasa
lebih berat mengingat keterbatasan pengalaman hidup, kematangan emosional
yang belum stabil, serta kondisi ekonomi yang belum mapan.’ Tidak sedikit
pernikahan usia muda yang hanya mampu bertahan dalam jangka waktu
singkat, bahkan ada yang berakhir sebelum genap satu tahun usia pernikahan.
Perceraian pada pasangan usia muda umumnya dipicu oleh berbagai faktor
seperti perselisihan yang terjadi secara terus-menerus, ketidakmampuan dalam
mengelola keuangan rumah tangga, hingga kurangnya dukungan sosial dari
lingkungan sekitar.® Kondisi tersebut menunjukkan bahwa usia yang telah
memenuhi batas minimal pernikahan belum tentu menjamin terwujudnya
rumah tangga yang harmonis dan berkelanjutan.

Meskipun dihadapkan pada berbagai keterbatasan dan tantangan, dalam
realitas kehidupan di Desa Sitimulyo masih dijumpai pasangan usia muda yang
mampu mempertahankan keberlangsungan keluarganya. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat faktor-faktor tertentu yang berperan penting dalam mendorong
dan memperkuat ketahanan keluarga mereka. Fenomena inilah yang menjadi

daya tarik tersendiri untuk dikaji mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini

® Amatul Jadidah, M.Si., “Konsep Ketahanan Keluarga Dalam Islam,” MAQASHID: Jurnal
Hukum Islam, No. 2, Vol. 4 (2021) him. 72.

7 Fatchiah E, Kertamuda, “Marriage Counseling: Suatu Pendekatan Keluarga,” (Jakarta:
Salemba Humanika, 2009), hlm. 45.

8 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), “Ketahanan
Keluarga dalam Perspektif Keberagaman,” (Jakarta: BKKBN, 2018), hlm. 17.



penting untuk dilakukan guna memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai bagaimana pasangan usia muda di Desa Sitimulyo mampu
membangun dan mempertahankan ketahanan keluarganya, sehingga hasil
penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara akademis maupun praktis
bagi masyarakat luas. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan
dengan judul “KETAHANAN KELUARGA PASANGAN USIA MUDA
(STUDI DI DESA SITIMULYO PIYUNGAN BANTUL”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis merumuskan beberapa inti
permasalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini:
1. Bagaimana ketahanan keluarga pasangan usia muda di Desa Sitimulyo
Piyungan Bantul?
2. Apa faktor yang mendorong ketahanan keluarga pasangan usia muda di
Desa Sitimulyo dianalisis menggunakan teori Struktural Fungsional

Talcott Parsons?

. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disampaikan sebelumnya, maka
tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui ketahanan keluarga pasangan usia muda di Desa Sitimulyo

Piyungan Bantul.



2. Menganalisis ketahanan keluarga pasangan suami istri di Desa
Sitimulyo dalam Perspektif teori Struktural Fungsional Talcott Parsons
b. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan kontribusi
dalam kajian ilmu sosial, khususnya mengenai ketahanan keluarga
dengan menggunakan perspektif teori Struktural Fungsional dari
Talcott Parsons.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
Masyarakat mengenai pentingnya menjaga keharmonisan dan stabilitas

keluarga.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran peneliti terhadap penelitian- penelitian terdahulu
berupa karya ilmiah berbentuk jurnal dan skripsi yang membahas kesiapan
menikah dan ketahanan keluarga, peneliti menemukan kesamaan subyek atau
objek yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini, antara lain:

Pertama, artikel yang ditulis oleh Zain Alwi Arafat dan Herman dalam
JAKSYA: The Indonesian Journal Of Islamic Law And Civil Law pada tahun
2023 yang berjudul “Bimbingan Keluarga Sakinah dalam Mewujudkan

Ketahanan Keluarga (Studi Bimbingan Konseling Di Pusat Layanan Keluarga



Sejahtera Potre Koneng Sumenep)”.® Artikel ini menjelaskan tentang upaya

nyata dalam memperkuat ketahanan keluarga melalui bimbingan dan konseling
keluarga. Berawal dari tingginya angka perceraian di wilayah Sumenep, yang
disebabkan oleh kurangnya kesiapan pasangan dalam aspek mental, finansial,
dan pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus, dengan adanya bimbingan keluarga sakinah yang dilakukan
Pusyan Gantra memberikan dampak positif terhadap ketahanan keluarga.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sama
sama membahas mengenai ketahanan keluarga yang fokus pada kesiapan
menikah menjadi kunci utama yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
rumah tangga. Perbedaan penelitian saya dengan penelitian Zain Alwi Arafat
dan Herman terletak pada fokus dan pendekatannya. Penelitian saya bersifat
empiris sosiologis dengan menggunakan teori struktural fungsional Talcott
Parsons untuk menganalisis ketahanan keluarga pasangan usia muda di Desa
Sitimulyo. Sedangkan penelitian tersebut berfokus pada peran lembaga
bimbingan keluarga sakinah dalam mewujudkan ketahanan keluarga dengan
pendekatan normatif keislaman dan konseling.

Kedua, artikel yang ditulis oleh Sabiqa Falihah Lais dan Noneng Siti

Rosidah dalam Jurnal Pengabdian Melek Literasi pada tahun 2025 dengan judul

® Arafat dan Herman, “Bimbingan Keluarga Sakinah dalam Mewujudkan Ketahanan
Keluarga (Studi Bimbingan Konseling di Pusat Layanan Keluarga Sejahtera Potre Koneng
Sumenep),” Jurnal JAKSYA: The Indonesia Journal Of Islamic Law and Civil Law, Vo.4, No. 1
(2023)



“Bimbingan Kesiapan Menikah Untuk Berkeluarga Di SMAN 4 Kota Bogor”.%
Artikel ini dilatar belakangi dengan rendahnya pemahaman remaja tentang
makna dan tanggung jawab dalam pernikahan, yang sering kali menyebabkan
rumah tangga rapuh dan berujung pada perceraian. Jurnal ini membahas
pentingnya bimbingan kesiapan menikah dan berkeluarga kepada peserta didik
tingkat SMA sebagai upaya terhadap meningkatnya fenomena pernikahan dini
yang belum disertai dengan kesiapan fisik, mental, psikologis, ekonomi, dan
sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan
Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya dalam
menyoroti pentingnya kesiapan menikah sebagai dasar membentuk keluarga
harmonis, yang mencakup kesiapan fisik, mental, emosional, sosial, dan
ekonomi. Perbedaannya terletak pada fokus dan sasaran, penelitian ini meneliti
pasangan suami istri di Desa Sitimulyo, sedangkan penelitian sebelumnya
menyasar peserta didik untuk meningkatkan pemahaman kesiapan menikah
sejak usia sekolah.

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Aditya Prayogi dan M. Jauhari dalam
jurnal ISLAMIC COUNSELING: Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam pada

tahun 2021 dengan judul “Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin: Upaya

10 Sabiqa Falihah Lais dan Noneng Siti Rosidah, “Bimbingan Kesiapan Menikah Untuk
Berkeluarga Di SMAN 4 Kota Bogor,” Jurnal Pengabdian Melek Literasi, No. 1, Vol. 3 (2025)



Mewujudkan Ketahanan Keluarga Nasional”.! Artikel ini membahas
pentingnya bimbingan perkawinan sebagai program pra-nikah dalam
membentuk keluarga yang kokoh dan kontribusi terhadap ketahanan keluarga
nasional. Penulis menjelaskan bahwa perkawinan merupakan bagian dari
ibadah yang serius dan sesuai dengan syariat islam. Ketika pernikahan
disiapkan dengan baik, maka pernikahan yang dijalani akan menjadi keluarga
yang harmonis dan terhindar pada perceraian. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, bertujuan untuk
menganalisis berbagai pemikiran dan kebijakan yang telah ada, serta melihat
relevansi dan peran bimbingan perkawinan dalam membangun ketahanan
keluarga nasional.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya karena
sama-sama membahas kesiapan menikah sebagai faktor penentu ketahanan
keluarga, khususnya dari aspek mental, emosional, spiritual, dan sosial.
Perbedaannya terletak pada fokus kajian, penelitian sebelumnya
menitikberatkan pada kontribusi kebijakan negara, sedangkan penelitian ini
berfokus pada masyarakat Desa Sitimulyo dan bagaimana ketahanan keluarga
mereka terbentuk dalam masyarakat pedesaan.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Reggi Firdaus mahasiswa Program
Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Hukum Universitas Nahdlatul Ulama

Indonesia pada tahun 2023 yang berjudul “Membangun Ketahanan Keluarga

11 Arditya Prayogi dan M. Jauhari, “Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin: Upaya
Mewujudkan Ketahanan Keluarga Nasional,” ISLAMIC COUNSELING: Jurnal Bimbingan dan
Konseling Islam, No. 2, Vol. 5 (November 2021)
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Bagi Pelaku Pernikahan Dini”.*? Skripsi ini dilatar belakangi tingginya angka
pernikahan dini yang berujung pada ketidakharmonisan rumah tangga,
perceraian, dan masalah sosial lainnya. Kurangnya kesiapan mental, sosial
tersebut yang membahas mengenai bagaimana pasangan yang menikah di usia
dini dapat membangun keluarga yang tangguh. Secara umum pernikahan dini
sering dikaitkan dengan resiko ketidaksiapan dan dampak negatif lainnya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan studi lapangan di wilayah
KUA Bogor Utara. Alasan utama terjadinya pernikahan dini, seperti dorongan
keluarga, rendahnya pendidikan, kehamilan diluar nikah, dan lain sebagainya.
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya karena
sama sama menyoroti pentingnya kesiapan menikah sebagai dasar dalam
membangun ketahanan keluarga. Pokok permasalahan dalam kehidupan nyata
pasangan yang telah menikah. Perbedaannya terletak pada penelitian tersebut
berfokus pada upaya membangun ketahanan keluarga pada pelaku pernikahan
dini dengan pendekatan Hukum Keluarga Islam. Sementara itu, penelitian ini
menitikberatkan pada analisis ketahanan keluarga pasangan usia muda di Desa
Sitimulyo Piyungan Bantul dengan menggunakan teori Struktural Fungsional
Talcott Parsons yang melihat keluarga sebagai suatu sistem sosial yang

memiliki fungsi-fungsi tertentu dalam menjaga stabilitas dan keseimbangan.

12 Reggi Firdaus, “Membangun Ketahanan Keluarga Bagi Pelaku Pernikahan Dini”, Skripsi
Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia (2023)
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E. Kerangka Teori

Dalam sebuah penelitian memerlukan adanya kerangka teori untuk
membantu peneliti dalam melaksanakan penelitian. Dalam hal ini penulis
menggunakan teori Struktural Fungsional yang dikembangkan oleh Talcott
Parsons. Teori ini didasarkan pada pandangan bahwa masyarakat dan keluarga
merupakan suatu sistem sosial yang terdiri dari bagian-bagian yang saling
berhubungan dan berfungsi untuk menjaga keseimbangan (equilibrium) sistem
secara keseluruhan.®®

Talcott Parsons (1902—-1979) merupakan sosiolog asal Amerika yang
merumuskan teori Struktural Fungsional sebagai kerangka analisis sistem
sosial. Menurut Parsons, setiap sistem sosial, termasuk keluarga, harus mampu
memenuhi empat kebutuhan fungsional yang dikenal dengan skema AGIL,
yaitu: Adaptation (adaptasi), Goal Attainment (pencapaian tujuan), Integration
(integrasi), dan Latency atau Pattern Maintenance (pemeliharaan pola).*
Keempat fungsi tersebut menjadi syarat utama agar suatu sistem sosial,
termasuk  keluarga, dapat berjalan secara seimbang dan mampu
mempertahankan keberlangsungannya.®

Pertama, fungsi Adaptation (Adaptasi) berkaitan dengan kemampuan

suatu sistem sosial, termasuk keluarga, dalam menyesuaikan diri terhadap

13 Talcott Parsons, “The Social System (New York: Fress Press, Tahun 1951), hlm. 15

14 Talcott Parsons dan Edward A. Shils, “Toward a General Theory of Action,” (Cambridge:
Harvard University Press, 1951), hlm. 47

15 George Ritzer, “Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, ” (Jakarta: Rajawali
Press, 2014), hlm. 21
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kondisi lingkungan luar serta memenuhi kebutuhan hidupnya. Wirawan
menjelaskan bahwa adaptasi dalam keluarga tercermin dari kemampuan
anggota keluarga dalam mengelola sumber daya ekonomi, menghadapi
perubahan sosial, serta menyikapi berbagai tekanan dari lingkungan secara
positif dan membangun®®.

Kedua, fungsi Goal Attainment (Pencapaian Tujuan) merujuk pada
kemampuan sistem dalam menentukan tujuan yang ingin dicapai serta
menggerakkan sumber daya yang dimiliki untuk mewujudkan tujuan tersebut.
Dalam kehidupan keluarga, fungsi ini terlihat dari kemampuan pasangan suami
istri dalam merumuskan tujuan bersama, membangun komitmen, serta
mengarahkan seluruh anggota keluarga untuk mencapai tujuan yang telah
disepakati. Megawangi menyatakan bahwa keluarga yang mampu merumuskan
dan mencapai tujuan bersama umumnya memiliki tingkat kekompakan dan
ketahanan yang lebih baik.

Ketiga, fungsi Integration (Integrasi) menunjukkan kemampuan sistem
dalam menjaga hubungan yang harmonis serta koordinasi antar bagian yang ada
di dalamnya. Dalam konteks keluarga, integrasi tercermin melalui komunikasi
yang baik, cara penyelesaian konflik yang sehat, serta pembagian peran yang
disepakati bersama oleh anggota keluarga. Menurut Faturochman, integrasi

yang kuat dalam keluarga menjadi faktor penting yang dapat melindungi

18 1.B. Wirawan, “Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma,” (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), hlm. 52
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keluarga ketika menghadapi berbagai permasalahan dalam kehidupan rumah
tangga.17

Keempat, fungsi Latency atau Pattern Maintenance (Pemeliharaan Pola)
berkaitan dengan kemampuan sistem dalam mempertahankan nilai, norma,
serta motivasi anggota agar sistem tetap berjalan secara stabil. Dalam keluarga,
fungsi ini diwujudkan melalui proses penanaman nilai-nilai moral, agama, dan
budaya kepada setiap anggota keluarga. Suhendi dan Wahyu menjelaskan
bahwa proses pewarisan nilai dan norma tersebut menjadi dasar penting dalam
membentuk identitas keluarga yang kuat serta mampu bertahan menghadapi
berbagai perubahan sosial.*®

Dalam penelitian ini, teori Struktural Fungsional Talcott Parsons
digunakan sebagai alat analisis untuk memahami bagaimana pasangan usia
muda membangun serta mempertahankan ketahanan keluarga. Dalam
perspektif ini, keluarga dipandang sebagai suatu sistem sosial yang harus
mampu menjalankan keempat fungsi tersebut secara saling berkaitan dan
berkelanjutan. Ketahanan keluarga tidak hanya dipahami sebagai ketiadaan
konflik, tetapi juga sebagai kemampuan keluarga untuk tetap berfungsi,
menyesuaikan diri, dan berkembang di tengah berbagai tantangan yang

dihadapi.®®

17 Faturochman, “Integrasi Keluarga dan Ketahanan Sosial,” Jurnal Psikologi Vol. 28, No.
1 (2001), him. 14.

18 Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu, Pengantar Studi Sosiologi Keluarga (Bandung:
Pustaka Setia, 2001), hlm. 89

19 Euis Sunarti, “Ketahanan Keluarga: Konsep, Faktor, dan Indikatornya,” Jurnal Ilmu
Keluarga dan Konsumen Vol. 1, No. 1 (2008), hlm. 4
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan serangkaian kegiatan dalam mencari kebeneran

suatu studi penelitian. Diawali dengan suatu pemikiran yang membentuk

rumusan masalah sehingga menimbulkan hipotesis awal, dengan dibantu dan

persepsi terdahulu, sehingga penelitian dianalisis yang akhirnya membentuk

suatu kesimpulan.?® Adapun jenis penelitian yang digunakan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam menyusun skripsi ini merupakan
jenis penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode
rangkaian pertanyaan yang berlandasan pada sudut pandang partisipan di
Desa Sitimulyo.

Penelitian lapangan merupakan suatu proses penelitian kualitatif di
mana peneliti mengamati dan berpartisipasi secara langsung ke lokasi
penelitian berdasarkan metodelogi yang menyelidiki suatu fenomena sosial
dan masalah manusia.?’ Dalam hal ini peneliti terjun langsung
mewawancarai yang menjadi subjek penelitian pada suatu Masyarakat
bertujuan untuk mengumpulkan, mempelajari maupun menganalisis dan
menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan.

Sifat Penelitian

him.1

20 Syafrida Hafni Sahir, “Metodologi Penelitian,” (Yogyakarta: KBM Indonesia 2021)

21 Noor Juliansyah, “Metodelogi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah”

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group 2013) hlm.35
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Penelitian ini menggunakan sifat penelitian deskripstif analitis, yang
bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan secara rinci mengenai
ketahanan keluarga yang berada di desa sitimulyo. Data yang digunakan
harus akurat, serta menganalisis faktor pendorong ketahanan keluarga
mereka menggunakan Teori Struktural Fungsional Talcott Parsons.

3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris, dengan jenis studi
kasus, yaitu pendekatan yang mengkaji fenomena sosial yang terjadi di
masyarakat secara langsung. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui
bagaimana ketahanan keluarga pasangan usia muda di Desa Sitimulyo serta
bagaimana mereka mempertahankan kehidupan rumah tangga, kemudian
dianalisis menggunakan teori structural fungsional yang dikembangkan oleh
Talcott Parsons.

4. Sumber Data

a. Data Primer, merupakan sumber data yang bisa memberikan data secara
langsung. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah pasangan
suami istri di Desa Sitimulyo yang menikah disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu pernikahan dini dan pernikahan yang disebakan oleh
tekanan keluarga.

b. Data Sekunder, merupakan data pendukung yang digunakan penulis
sebagai pelengkap dan penguat dari data primer. Data sekunder dalam
penelitian ini berupa literatur yang didapat dari jurnal, buku, skripsi,

serta karya ilmiah yang sesuai dengan penelitian ini.
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5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara merupakan Teknik pengumpulan dengan memberi
sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian tersebut.??
Pengumpulan data wawancara peneliti akan mewawancarai pasangan
suami istri di Desa Sitimulyo yang menikah disebabkan oleh
pernikahan pada usia dini dan pernikahan karena tekanan dari keluarga.
b. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data ini peneliti meminta izin untuk
mendokumentasikan saat dilakukan wawancara berupa foto ataupun
berkas yang dibawa.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, memilih mana yang penting
dan tidak penting kemudian dibuat kesimpulan. Penelitian ini menggunakan
teori struktural fungsional, yang dikaitkan dengan data melalui analisis
kualitatif dengan metode induktif. Metode ini di analisis berdasarkan data

yang diperoleh, selanjutnya dikembangankan menjadi hipotesis. Penelitian

22 JR. Raco, M.E., M.Sc., “Metode Penelitian Kualitatif,” Jakarta: PT Gramedia
Widisarana Indonesia (2010). hlm. 116
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ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan
Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap, yaitu?®:
a. Reduksi Data
Peneliti mengumpulkan data sebanyak banyaknya berdasar
dengan tujuan dari penelitian yang dipilih, kemudian dilakukan reduksi
data. Reduksi ini adalah merangkum pada hal-hal pokok, menfokus
pada hal-hal yang penting dan membuat data yang tidak diperlukan.
b. Penyajian Data
Setelah reduksi data, Langkah selanjutnya adalah penyajian
data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data biasanya di lakukan
dalam bentuk uraian singkat, hubungan antara kategori, bagan, dan
obrolan. Tahap ini peneliti bisa menyajikan data yang berkaitan dengan
tema yang akan diteliti.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan
temuan baru yang menjelaskan objek yang sebelumnya belum jelas,
serta diharapkan mampu menjawab rumusan masalah terkait kesiapan

menikah dan ketahanan keluarga di Desa Sitimulyo.

23 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif Dan R&D” Bandung: Alfabeta, hlm.
243
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini ditulis di dalam lima bab yang
saling berkaitan.

Bab pertama, pada bab ini berisi pendahuluan yang merupakan
gambaran umum tentang suatu objek yang dijadikan permasalahan dan
dituangkan dalam latar belakang. Berdasarkan latar belakang tersebut
selanjutnya dirumuskan menjadi beberapa pertanyaan yang dituangkan dalam
rumusan masalah sehingga akan menghasilkan tujuan masalah dan kegunaan
pada penelitian tersebut. Kemudian terdapat telaah pustaka yang menjelaskan
penelitian sejenis yang pernah diteliti. Kerangka teori yang berfungsi sebagai
landasan normatif atau pisau analisis utama. Metode penelitian yang
menyajikan serangkain prosedur ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan,
mengolah, dan menganalisis data, sehingga keabsahan penelitian dapat
terjamin, dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan yang mana
didalamnya bagaimana skripsi ini akan disusun dalam format lima bab dengan
pembahasan yang sistematis.

Bab kedua, berisi landasan teori yang mana pada bab ini akan
menguraikan secara rinci pengertian pernikahan yang di dalamnya meliputi
pengertian pernikahan, dasar hukum pernikahan, rukun dan syarat pernikahan,
dan tujuan pernikahan. Keluarga meliputi pengertian keluarga, pengertian
ketahanan keluarga sampai dengan aspek-aspek ketahanan keluarga.

Bab ketiga, merupakan penjelasan mengenai Gambaran umum kesiapan

menikah pasangan suami istri terhadap ketahanan keluarga di Desa Sitimulyo,
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meliputi profil desa, kondisi sosial ekonomi, serta karakteristik keluarga yang
menjadi subjek penelitian. Bertujuan untuk memberikan gambaran yang
mempengaruhi dinamika kesiapan menikah dan ketahanan keluarga pada
wilayah tersebut, yang didapatkan melalui wawancara dan dokumentasi.

Bab keempat, pada bab ini merupakan inti pembahasan yang akan
menjawab rumusan masalah dengan menggunakan teori yang telah
dikembangkan. Dalam analisis ini fakta-fakta dilapangan akan diuji
menggunkana teori struktural fungsional yang dikembangkan oleh Talcott
Parsons.

Bab kelima, pada bab ini berisi kesimpulan dari seluruh hasil penelitian
yang telah dilakukan, merangkum jawaban atas rumusan masalah dan tujuan
penelitian. Selain itu dalam bab ini berisi saran-saran yang dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait, baik masyarakat, pemerintahan,
maupun peneliti yang berguna untuk meningkatkan kesiapan menikah dan
ketahanan keluarga. Pada bab ini juga terdapat daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ketahanan keluarga pasangan usia muda di Desa Sitimulyo berada dalam
kondisi yang relatif terjaga. Meskipun pernikahan mereka dilatarbelakangi
oleh berbagai faktor seperti dorongan orang tua, perjodohan, maupun
kehamilan di luar nikah, seluruh pasangan mampu mempertahankan
keutuhan rumah tangganya selama lima hingga sebelas tahun. Ketahanan
tersebut berkembang secara dinamis seiring bertambahnya pengalaman
berumah tangga, yang tercermin dari terpenuhinya kebutuhan ekonomi
keluarga, kuatnya nilai agama sebagai pedoman hidup, berkembangnya
komunikasi yang lebih terbuka, serta tumbuhnya sikap saling peduli dan
bertanggung jawab antar pasangan.

2. Berdasarkan analisis teori Struktural Fungsional Talcott Parsons melalui
kerangka AGIL, terdapat empat faktor utama yang mendorong ketahanan
keluarga pasangan usia muda di Desa Sitimulyo. Pertama, nilai agama
sebagai fondasi utama (Latency) yang menjadi pedoman bersama dalam
membina hubungan suami istri dan mendidik anak. Kedua, komitmen untuk
mempertahankan keluarga (Goal Attainment) yang mendorong pasangan
untuk terus berupaya mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, dan
rahmah. Ketiga, kemampuan komunikasi yang efektif dan penyelesaian
konflik secara musyawarah (Integration) yang berkembang seiring

bertambahnya usia pernikahan. Keempat, kemampuan beradaptasi dan

81
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belajar dari pengalaman (4Adaptation) dalam menghadapi berbagai tuntutan
dan perubahan kehidupan berumah tangga. Keempat faktor tersebut saling
berkaitan dan memperkuat satu sama lain sehingga mampu membentuk
ketahanan keluarga yang kokoh meskipun sebagian pasangan memulai

pernikahan dalam kondisi yang belum sepenuhnya ideal.
B. Saran

Pertama, bagi pasangan usia muda diharapkan senantiasa memperkuat nilai
agama, membangun komunikasi yang terbuka, serta memiliki komitmen yang
kuat dalam menghadapi berbagai tantangan rumah tangga.

Kedua, bagi orang tua dan keluarga diharapkan selbih bijak dalam
mendorong anak untuk menikah dengan mempertimbangan kesiapan mental,
emosional, dan ekonomi secara menyeluruh.

Ketiga, bagi Pemerintah Desa, KUA, dan lembaga terkait diharapkan
dapat memperkuat program bimbingan pranikah, terutama terkait kesiapan
psikologis, komunikas keluarga, dan pengelolaan keuangan rumah tangga.

Keempat, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah
subjek penelitian atau menggunakan pendekatan metode campuran agar
diperoleh Gambaran yang lebih komprehensif mengenai ketahanan keluarga

pasangan usia muda.
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